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Setiap tahun kejadian hipertensi terus meningkat, tidak hanya di dunia, namun di Indonesia juga 
terus meningkat. Di kabupaten Lampung Utara kejadian hipertensi dalam dua tahun terakhir 
mengalami peningkatan pada tahun 2012  tercatat 7.661 kasus dan tahun 2013 tercatat 13.000 
kasus.  Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor  yang berhubungan dengan tingkat 
hipertensi pada pasien hipertensi di RSU Handayani Kotabumi kapupaten Lampung Utara tahun 
2014. Metode penelitian menggunakan rancangan cross sectional. Populasi penelitian seluruh 
pasien hipertensi yang rawat inap. Sampel diperoleh dengan tehnik accidental sampling dengan 
sampel setelah dihitung berjumlah 68 pasien. Variabel-variabel yang diteliti adalah tingkat 
hipertensi (variable dependen), factor merokok, olahraga, diet rendah garam dan minum obat 
(variabelin dependen). Analisis data menggunakan uji chi square diperoleh hasil penelitian faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat hipertensi adalah merokok (p=0,044), diet rendah garam 
(p=0,013) dan minum obat dengan tingkat hipertensi (p=0,010), sedangkan yang tidak 
berhubungan adalah factor olahraga (p=0,074).  RSU Handayani Kotabumi disarankan 
meningkatkan penyuluhan kesehatan, bukan hanya tentang dosis, cara minum obat, namun juga 
penyuluhan tentang dampak merokok dan asupan rendah garam sebagai upaya tindakan preventif 
dan menurunkan kejadian hipertensi. 
 
Kata kunci:  Hipertensi, merokok, diet rendah garam 
 
Abstract 
Each year the prevalence of hypertension continues to increase, not only in the world, but in 
Indonesia also continues to increase. In North Lampungdistricts  incidence of hypertension in the 
last two years has increased in 2012 recorded 7661 cases and in 2013 recorded 13,000 cases. The 
objective of this study was to determine the factors related with the degree of hypertension in 
patients with hypertension in Handayani Public Hospital Kotabumi North Lampung districts in 
2014. The study design was cross-sectional and population was patients with hypertension were 
hospitalized. Samples were obtained by the technique of accidental sampling with a sample after 
the calculated amount to 68 patients. The variables studied were the level of hypertension 
(dependent variable), the factors of smoking, exercise, low salt diet and take medication 
(independent variables). Data analysis using chi square test result of research the factors related 
with the level of hypertension is smoking (p = 0.044), low-salt diet (p = 0.013) and take the 
medicine at the rate of hypertension (p = 0.010), whereas that is not related sport factor (p = 0.074). 
Handayani Public Hospital Kotabumi suggested improving health education, not only about the 
dosage, how to take medicine, but also education about the effects of smoking and low intake of 
salt as a preventive measure and decrease the incidence of hypertension. 
 




Hipertensi merupakan penyakit  
gangguan sistem kardiovaskuler yang dikenal 
secara luas  dengan prevalensinya hampir sama 
besar di negara maju maupun negara 
berkembang. Penderita hipertensi umumnya 
tidak menyadari kondisi penyakit yang mereka 
alami karenanya hipertensi dikenal dengan 
penyakit diam-diam  (Silen Killer) karena 
sering kali timbul tanpa didahului oleh gejala-
gejala (Brunner & Suddart (2002)1. Penyakit 
hipertensi dapat menjadi berat apabila  
menimbulkan komplikasi pada berbagai organ 
tubuh  seperti kerusakan jantung, mata, otak, 
 
Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VIII No. 1 Edisi Juni 2015 ISSN: 19779-469X 
 
Rina Mariani  dan Fepi Susilawati, Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Hipertensi...                                                              9 
 
hati,  ginjal, dll  sehingga  menyebabkan 
kematian. Sekitar 7 juta pertahun darah tinggi 
menjadi penyebab kematian yaitu 1 dari setiap 
7 kematian yang terjadi karena berbagai faktor 
seperti usia, jenis kelamin, keterlambatan 
pengobatan, dan lain-lain Depkes RI (2008)2.  
Kematian  pada penderita penyakit 
hipertensi  terjadi karena berbagai faktor risiko 
yang mempengaruhinya baik faktor minor 
seperti, olahraga, diet, alkohol, stress, obesitas 
dan lain-lain  ataupun oleh faktor mayor seperti 
umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
penghasilan, tempat tinggal, dan lain-lain  
merupakan beban yang berat di dalam keluarga, 
masyarakat maupun negara Kristanti (2013)3. 
Kematian  akibat penyakit hipertensi di 
dunia, hampir satu milyard orang  atau satu dari 
empat orang dewasa Kristanti (2013)3 yang 
disebabkan oleh berbagai faktor tersebut. Hal 
ini sejalan dengan angka prevalensi hipertensi 
di negara maju  cukup tinggi mencapai 37 %, di 
Asia tercatat 38,4 juta orang pada tahun 2000 
sedangkan di Indonesia mencapai 17-21 % dari 
populasi penduduk (Depkes RI (2008)2.      
Berdasarkan hasil Riskesdas tahun  2010, angka 
kejadian hipertensi di Provinsi Lampung 
tercatat 24,1%  dan data Riskesdas tahun 2013 
angka ini naik menjadi  24,7%.  Lampung Utara 
dalam dua tahun terakhir dari tahun 2012 
hingga tahun 2013, angka hipertensi  
mengalami kenaikan dari  7661 kasus  menjadi  
13.000 kasus (Dinkes Lampung Utara (2013)4.  
Data profil Dinas Kesehatan Lampung Utara ini 
juga merupakan cerminan dari gambaran angka 
hipertensi di RSU Handayani Kotabumi 
Lampung Utara, yaitu laporan tahunan   jumlah 
penderita hipertensi dalam 2 (dua) tahun 
terakhir mengalami peningkatan yaitu tahun 
2012 berjumlah 219 pasien dan tahun 2013 
berjumlah  287 pasien  RS Handayani (2013)5.  
Adapun di RSD Mayjend H.M. Ryacudu  
Kotabumi angka hipertensi juga mengalami 
kenaikan.  Tahun 2012 berjumlah 581 pasien 
dan tahun 2013 naik menjadi 754 pasien. 
RSU Handayani Kotabumi mencatat 
data rawat inap  pasien hipertensi yang dirawat 
inap sebanyak 150 orang di tahun 2013, 
sedangkan RSUD H.M Ryacudu Kotabumi 
berjumlah 106 orang.  Selain itu,  berdasarkan  
peringkat lima besar penyakit, penyakit 
Hipertensi  di RSU Handayani berfluktuasi 
antara menempati urutan kedua atau ketiga dan 
untuk RSD  H.M Ryacudu Kotabumi 
menempati urutan ke-empat  setelah asfiksia, 




 Desain penelitian ini adalah cross 
sectional untuk membuktikan ada hubungan 
variabel dependen, yaitu tingkat hipertensi dan 
variabel independen yaitu merokok, olahraga, 
diet rendah garam dan minum obat. 
Populasinya seluruh pasien rawat inap RSU 
Handayani Kotabumi yang terdata dalam rekam 
medis bulan April hingga Juni tahun 2014. 
Sampel penelitian ini berjumlah 68 pasien. 
Tehnik sampling yang digunakan adalah 
accidental sampling.  
Pengumpulan data menggunakan data 
primer diperoleh dengan metode wawancara 
dan data shunder dengan melihat rekam medik 
pada status pasien. Data dianalisis 
menggunakan analisis univariat dan bivariat 




Gambaran Responden Berdasarkan 
Variabel Penelitian 
Gambaran responden dari hasil analisis 
univariat meliputi variabel-variabel penelitian 
yaitu: tingkat hipertensi, merokok, olah raga, 
diet rendah garam dan minum obat anti 
hipertensi dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Distribusi Gambaran Responden Berdasarkan 
Variabel Penelitian  
 





























Diet rendah garam 


















Hasil Analisis Bivariat 
Hasil uji statistik analisis bivariat  
untuk mengetahui hubungan variabel 
independen dengan kejadian tingkat hipertensi 
melalui uji chi square dengan α = 0,05 
diperoleh  hasil faktor-faktor yang berhubungan  
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Tabel 3. 
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semua secara bermakna, yaitu merokok 
(p=0,044; OR=3,167 CI 95%: 1,148-8,733), 
diet rendah garam (p=0,013; OR=4,074 CI 
95%: 1,457-11,390), merokok (p=0,044; 
OR=3,167 CI 95%: 1,148-8,733), minum obat 
(p=0,010; OR=5,429 CI 95%: 1,591-18,517), 
sedangkan yang tidak berhubungan adalah 
faktor olahraga (p=0,074; OR=4,931 CI 95%: 




Faktor yang Berhubungan 
Merokok  
Hasil penelitian memperlihatkan 
terdapat hubungan antara merokok dengan 
tingkat hipertensi pada pasien hipertensi di 
RSU Handayani Kotabumi Lampung Utara 
tahun 2014 (p=0,044). Orang perokok 
mempunyai risiko 5,167 kali untuk terkena 
hipertensi dibandingkan dengan yang tidak 
merokok (OR=3,167; CI 95%: 1,148-8,733). 
Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
merokok menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. Perokok berat dapat dihubungkan dengan 
peningkatan insiden hipertensi maligna dan 
risiko terjadinya stenosis arteri renal yang 
mengalami ateriosklerosis karena adanya 
penumpukan plaq yang ditimbulkan oleh 
nikotin yang terkandung didalam rokok 
Marliani & Tantan (2005)6. Ia juga menegaskan 
bahwa rokok mempunyai pengaruh langsung 
yang membahayakan jantung. Dua batang 
rokok terbukti dapat meningkatkan tekanan 
darah sebesar 10 mmHg. Beberapa penelitian, 
sesudah merokok selama kurang lebih 30 menit, 
tekanan darah akan meningkat secara 
signifikan. Rokok meningkatkan tekanan darah 
lewat zat nikotin yang terdapat dalam 
tembakau. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 
(2008)7 dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada 
pasien yang berobat di Poliklinik dewasa 
Puskesmas Bangkinang tahun 2008, didapatkan 
ada hubungan antara merokok dengan kejadian 
hipertensi (p=0,000). 
Diet Rendah Garam  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan antara diet rendah garam dengan 
tingkat hipertensi pada pasien hipertensi di 
RSU Handayani Kotabumi Lampung Utara 
tahun 2014 (p=0,013). Orang dengan diet 
rendah garam berpeluang tidak menderita 
hipertensi sebesar 4,074 kali dibandingkan 
dengan orang yang tidak diet rendah garam 
(OR=4,074; CI 95%: 1,457-11,390) 
Hal ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan konsumsi garam dapur 
(mengandung iodium) yang dianjurkan tidak 
lebih dari 6 gram per hari, setara dengan satu 
sendok teh. Dalam kenyataannya, konsumsi 
berlebih karena budaya masak memasak 
masyarakat kita Indonesia yang umumnya 
boros menggunakan garam dan MSG (Douman 
(2013)8. 
Konsumsi natrium yang berlebih 
menyebabkan konsentrasi natrium di dalam 
cairan ekstraseluler meningkat. Untuk 
menormalkannya cairan intraseluler ditarik ke 
luar, sehingga volume cairan ekstraseluler 
meningkat. Meningkatnya volume cairan 
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ekstraseluler tersebut menyebabkan 
meningkatnya volume darah, sehingga 
berdampak kepada timbulnya hipertensi 
Marliani & Tantan (2005)6.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini (2008)1 dengan judul 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian hipertensi pada pasien yang berobat di 
Poliklinik dewasa Puskesmas Bangkinang 
tahun 2008, didapatkan ada hubungan antara 
pola asupan garam dengan kejadian Hipertensi 
(p=0,000). 
 
Minum Obat Teratur  
Hasil analisis  menyimpulkan ada 
hubungan antara minum obat dengan tingkat 
hipertensi pada pasien hipertensi di RSU 
Handayani Kotabumi Lampung Utara tahun 
2014 (p=0,010). Orang dengan minum obat 
teratur berpeluang tidak terkena hipertensi 
sebanyak 5,429 kali dibandingkan dengan 
orang yang minum obat tidak teratur 
(OR=5,429 CI 95%: 1,591-18,517) 
Hal ini sesuai dengan teori mengatakan 
bahwa kepatuhan minum obat pada pengobatan 
hipertensi sangat penting karena dengan minum 
obat antihipertensi secara teratur dapat 
mengontrol tekanan darah penderita hipertensi. 
Pengobatan yang tepat dapat menurunkan 
tekanan darah, akan meredakan ketegangan 
pada jantung dan arteri Wolff (2006)9.  Bila 
pasien hipertensi menghentikan terapi 
antihipertensinya maka lima kali  kemungkinan 
terkena penyakit stroke Depkes RI (2006)10. 
Faktor yang Tidak Berhubungan 
Olahraga  
 Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
hubungan antara olahraga dengan tingkat 
hipertensi pada pasien hipertensi di RSU 
Handayani Kotabumi Lampung Utara tahun 
2014 (p=0,074).  
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
konsep bahwa pengaruh olahraga terhadap 
hipertensi yang mengatakan bahwa salah satu 
hasil dari olahraga pada penderita hipertensi 
adalah terjadinya penurunan tekanan darah, 
sehingga olahraga dapat menjadi salah satu obat 
hipertensi dan bagi penderita hipertensi ringan 
(Hipertensi 160/90 mmHg tanpa obat), maka 
olahraga disertai pengaturan makan 
(mengurangi konsumsi garam) dan penurunan 
berat badan (bagi yang berlebih) dapat 
menurunkan tekanan darah sampai tingkat 
normal  yaitu 140/80 mmHg pada usia diatas 50 
tahun  (Kusman, 1997)11. 
 Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Djauhar Arif, 
dkk (2013)12 dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada 
lansia di Pusling desa Klumpit UPT Puskesmas 
Gribig Kabupaten Kudus tahun 2013 diketahui 
ada hubungan antara olahraga dengan kejadian 
hipertensi pada lansia dengan p value 0.014.  
 
Simpulan 
 Hasil penelitian menunjukkan faktor-
faktor yang berhubungan dengan  tingkat 
hipertensi adalah merokok, diet rendah garam 
dan minum obat teratur. Sedangkan, faktor 
yang tidak terdapat hubungan adalah variabel 
olahraga. 
Saran 
 Kepada pihak RS Handayani 
disarankan melakukan penyuluhan kesehatan, 
bukan saja tentang dosis, cara minum obat, 
namun penyuluhan tentang kapan, bagaimana 
obat harus dikonsumsi dan hal lainnya  yang  
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